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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB KE HURUF 
LATIN 
Transliterasi merupakan hal penting dalam skripsi karena 
pada umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama 
lembaga dan lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf arab 
harus disalin ke dalam huruf Latin. Pedoman transliterasi Arab latin 
ini merupakan hasil keputusan bersama yang diterbitkan oleh 
Kementrian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Direktorat Pendidikan Tinggi Islam. Untuk 
menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai 
berikut : 
A. Konsonan 
ء = ‘ ز = z ق = q 
ب = b س = s ك = k 
ت = t ش = sy ل = l 
ث = ts ص = sh م = m 
ج = j ض = dh ن = n 
ح = h ط = th و = w 
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خ =kh ظ = zh ه = h 
د = d ع = ‘ ي = y 
ذ = dz غ = gh  
ر = r ف = f  
 
B. Vokal 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َْيا Fathah dan ya Ai A dan I 




 ي ا  = iy 
 و ا        = aw                    
            
D. Syaddah (Tasydid) 
Dalam tulisan Arab dilambangkan dengan tanda (  ّْ ), 
dalam transliterasi dilambangkan dengan pengulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah. 






E. Kata Sandang 
Kata sandang ( ...لاْ ) ditulis dengan al-... misalnya 
نآرقلاْ : al-Qur’an. Al ditulis huruf kecil kecuali jika terletak 
pada permulaan kalimat. 
 
F. Ta’ marbutah 
1. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun 
transliterasinya ditulis h. 
Contoh: ةمكحْ : hikmah 
2. Bila dihidupkan karena dirangkai dengan kata 
lain atau mendapat harakat fathah, kasrah, 
dhammah, transliterasinya ditulis t.  
Contoh: رطفلاْةاكزْ : zakatul-fitri 
 
G. Kata Sandang (…لا) 
Kata  sandang  (  … لا)  ditulis  dengan  al-  …  
misalnya  ةنعلاص  =  al- shina„ah. Al- ditulis huruf kecil 
kecuali jika  terletak pada  permulaan kalimat.  
 
H. Ta’ Marbuthah ( ة) 






As an important institution in the economy, it is necessary to 
have good performance supervision by banking regulators. One 
indicator to assess the financial performance of a bank is to see the 
level of profitability. The indicators used to measure the level of 
profitability of Islamic banking in Indonesia in this study are SBIS 
(Bank Indonesia Sharia Certificate), NPF (Non Performing 
Financing), and DPK (Third Party Funds). This study aims to 
determine the effect of Sharia Bank Indonesia Certificates (SBIS), 
Non Performing Financing (NPF), and Third Party Funds (DPK) on 
Sharia Banking Profitability in Indonesia from Jan 2015 - Sep 2019. 
The independent variable used in this study is the SBIS, NPF, and 
DPK, while the dependent variable used is profitability with a Return 
on Asset (ROA) indicator. 
The research method used is a quantitative approach, derived 
from annual financial reports (Annual Report) that have been 
published by the Financial Services Authority (OJK) and Bank 
Indonesia (BI) on Sharia Banking Statistics (SPS). Taking a total 
sample of 57 with data analysis techniques, namely Multiple Linear 
Regression. 
The results showed that overall the independent variables 
(SBIS, NPF, and DPK) had a joint effect on the dependent variable 
(Return On Assets) of Sharia Banking in Indonesia with a Fcount 
value of 25.580 while a Ftable of 2.78 with a significance level of 
0.000 < 0.05. The t test showed that the SBIS variable did not have a 
significant effect on the ROA variable with a tcount of 0.674 and a 
significance value of 0.503> 0.05, for the NPF variable had a negative 
and significant effect on the ROA variable with a tcount of -2.988 and 
a significance of 0.004 <0, 05, while the TPF variable has a positive 
and significant effect on the ROA variable with a tcount of 2.160 and 
a significance value of 0.035 <0.05. 
 
Keywords: Bank Indonesia Syariah Certificate (SBIS), Non 
Performing Financing(NPF), Third Party Funds (DPK), 




 Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka 
perlu adanya pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. 
Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah 
melihat tingkat profitabilitasnya. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur tingkat profitabilitas perbankan syariah di Indonesia dalam 
penelitian ini adalah SBIS (Sertifikat Bank Indonesia Syariah), NPF 
(Non Performing Financing), dan DPK (Dana Pihak Ketiga). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS), Non Performing Financing (NPF), dan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah 
di Indonesia periode Jan 2015 – Sep 2019. Variabel independen  yang 
digunakan pada penelitian ini adalah SBIS, NPF, dan DPK, sedangkan 
variabel dependen yang digunakan adalah Profitabilitas dengan 
indikator Return On Asset (ROA). 
 Metode penelitian yang digunakan dengan pendekatan 
kuntitatif, berasal dari laporan keuangan tahunan (Annual Report) 
yang telah dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
Bank Indonesia (BI) pada Statistik Perbankan Syariah (SPS). 
Mengambil jumlah sampel sebanyak 57 dengan teknik analisis data 
yaitu Regresi Linear Berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
variabel independen (SBIS, NPF, dan DPK) mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Return On Asset) 
Perbankan Syariah di Indonesia dengan nilai Fhitung sebesar 25,580 
sedangkan Ftabel sebesar 2,78 dengan tingkat signifikansinya 0,000 < 
0,05. Uji t menunjukkan bahwa variabel SBIS tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel ROA dengan nilai thitung sebesar 
0,674 dan nilai signifikansi 0,503 > 0,05, untuk variabel NPF 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel ROA 
dengan nilai thitung sebesar -2,988 dan signifikansi 0,004 < 0,05, 
sedangkan variabel DPK memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel ROA dengan nilai thitung sebesar 2,160 dan nilai 
signifikansi 0,035 < 0,05.  
Kata Kunci: Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non 
Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga 
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1.1. Latar Belakang 
Ekonomi Islam dunia dari tahun ke tahun semakin meningkat 
dan tumbuh dengan baik melalui proses yang akhirnya akan 
berlangsung terus menerus. Proses tersebut tidak luput karena adanya 
globalisasi dunia yang mengharuskan untuk terus tumbuh dan 
berkembang. Dalam hal ini, yang menjadi tolok ukur dan berintegrasi 
sejak awal pada sistem ekonomi Islam adalah sistem keuangan 
(finansial). Hal itu menjadikan sistem ekonomi Islam dan keuangan 
dunia dengan pesat menjadi global, namun tidak luput pula dengan 
krisis keuangan.
1
 Ekonomi Islam dunia terus tumbuh stabil dengan 1,8 
milyar Muslim dan pengeluaran Muslim diperkirakan mencapai $2,1 
triliun pada tahun 2017. Akan tetapi, ada ruang lingkup yang 
signifikan untuk pertumbuhan dan kematangan dalam ekonomi Islam, 
dengan hanya $0,8 milyar dalam investasi ekuitas swasta dan investasi 
modal ventura yang terjadi secara global pada 2017. Pengeluaran 
Muslim global di seluruh sektor gaya hidup adalah US $2,1 triliun 
pada 2017, sementara dalam sektor keuangan Islam memiliki total US 
$2,4 triliun aktiva.
2
 Ekonomi Islam pada dasarnya merupakan upaya 
                                                          
1
 Paul Hirst dan Grahame Thompson, “Globalisasi adalah Mitos”, 
2001, Yayasan Obor Indonesia: Jakarta, hal. vii-viii 
2
 Thomson Reuters and DinarStandard, “An Inclusive Ethical 
Economy (State of the Global Islamic Economy report 2018/19)”, 2018, hal.4 
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yang sistematis untuk masalah ekonomi dan perilaku masyarakat 
dalam perspektif Islam. Ekonomi Islam sendiri memiliki tujuan 
dengan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat (falah) melalui suatu 




 “Dan makanlah apa yang telah diberikan Allah kepadamu 
sebagai rezeki yang halal dan baik dan bertawakallah kepada 
Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” (Q.S. Al-Maidah 5: 
87-88) 
“Apabila shalat telah dilalksanakan, maka bertebaranlah 
kamu di bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah banyak-
banyak agar kamu berutung.” (Q.S. Al-Jumuah 62:10) 
Ekonomi dalam pandangan Islam bukan hanya memiliki 
tujuan itu sendiri, namun kebutuhan dan sarana yang lazim bagi setiap 
manusia agar dapat hidup dan bekerja untuk mencapai tujuan yang 
lebih tinggi. Ekonomi digunakan hanya untuk penunjang dan 
pendukung bagi akidah dan risalahnya. Dalam ekonomi Islam sendiri 
terdapat pengawasan internal dan hati nurani yang telah ditumbuhkan 
oleh iman di dalam hati seorang Muslim dan dijadikan pengawasan 
bagi dirinya.
4
 Maka dari itu, ekonomi Islam sangat dibutuhkan dalam 
meningkatkan perekonomian dunia khususnya di Indonesia, karena 
banyak sekali orang Muslim di Indonesia yang seharusnya dapat 
membantu pertumbuhan  ekonomi Islam itu sendiri. 
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Menurut Siti Rahmawati sebagai Peneliti Departemen 
Ekonomi dan Keuangan Syariah, sistem ekonomi syariah merupakan 
sistem ekonomi yang menjunjung tinggi keadilan, kebersamaan, dan 
keseimbangan dalam pengelolaan sumber daya. Sistem ini memiliki 
mekanisme distribusi harta kepada masyarakat miskin serta dorongan 




Dengan mayoritas penduduk beragama Islam, masyarakat 
semakin mengenal berbagai industri berbasis syariah. Belakangan ini, 
industri keuangan syariah pun mulai mendapat perhatian dari 
masyarakat. Namun, eksistensi industri  keuangan syariah masih 
terkendala dengan masalah edukasi dan sosisalisasi pada masyarakat. 
Sebenarnya, keuangan syariah memiliki potensi besar untuk hidup dan 
berkembang di Indonesia, karena jumlah penduduk di Nusantara yang 
mewakili 10,7 persen populasi Muslim di Dunia. Persentase Muslim 
terbesar itu pun menjadikan Indonesia sebagai pasar yang 
menggiurkan untuk industri keungan syariah.
6
 Dalam ekonomi Islam 
dunia tahun 2018, Indonesia telah membuat lompatan yang baik 
hingga mencapai peringkat 10 teratas, terutama didorong oleh 
makanan-makanan halal yang telah menyebar di seluruh Indonesia 
dengan perkiraan menghabiskan sekitar US $170. Selain itu, diikuti 
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oleh pengeluaran pakaian Muslim sebesar US $20, dan dalam sektor 
pasar keuangan Islam menghabiskan US $82 dan lain-lain.
7
 
Lembaga keuangan merupakan suatu institusi atau badan 
usaha yang bergerak di bidang jasa keuangan yang menghimpun aset 
dalam bentuk dana dari masyarakat lalu menyalurkan dana tersebut 
untuk pendanaan kegiatan ekonomi dan proyek pembangunan dengan 
mendapatkan keuntungan dalam bentuk bunga dengan persentase 
tertentu dari pihak dana yang disalurkan. Lembaga keuangan dalam 
dunia keuangan bertindak selaku lembaga yang menyediakan jasa 
keuangan bagi nasabahnya, dimana pada umumnya lembaga ini diatur 
oleh regulasi keuangan dari pemerintah. Secara umum, lembaga 
keuangan sangat diperlukan dalam perekonomian modern karena 
kelompok masyarakat yang kelebihan dana dan kelompok masyarakat 
yang memerlukan dana. Lembaga perbankan merupakan salah satu 
tulang punggung perekonomian suatu negara karena berfungsi sebagai 
lembaga intermediasi yang saat ini semakin terkena imbasnya.
8
 
Bank merupakan lembaga intermediasi keuangan yang 
kegiatan utamanya menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkannya pada masyarakat juga. Dengan kata lain, bank 
merupakan perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana 
dengan pihak yang sangat membutuhkan dana  tersebut.  Dana yang 
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sudah masuk dalam bank disalurkan kembali dalam bentuk 
pembiayaan agar dapat membantu membangkitkan kondisi 
perekonomian pada umumnya. Dari pihak bank, penyaluran 
pembiayaan diharapkan menghasilkan return yang tinggi sehingga 
dapat menutupi beban operasional dan memberikan laba yang 
maksimal, sehingga pembiayaan pun mempunyai suatu kedudukan 
yang sangat istimewa, terutama pada negara-negara yang sedang 
berkembang sebab antara volume permintaan akan dana jauh lebih 
besar dari penawaran dana yang ada di masyarakat.
9
 
Pada 2016, pasar perbankan syariah di Indonesia baru 
mencapai 5,3 persen. Jumlah yang sangat kecil jika dibandingkan 
dengan seluruh aset industri perbankan nasional di Indonesia. Jumlah 
tersebut pun masih berada jauh di bawah negara-negara lain seperti 
Arab Saudi 51,1%, Malaysia 23,8%, dan Uni Emirat Arab 19,6%.
10
 
Namun, perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi 
tolak ukur keberhasilan suatu eksistensi ekonomi syariah dan tidak 
akan lepas dari besarnya peran lembaga keuangan. Sektor perbankan 
memiliki peran yang sangat penting untuk membangun nasional yang 
baik sebagai salah satu penghubung atau perantara sektor yang 
mendapatkan defisit. 
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Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas syariah 
sebagai akibat dari suatu peristiwa masa lalu dan memiliki manfaat 
ekonomi untuk masa depan bagi entitas syariah tersebut. Semakin 
tinggi nilai total aset yang akan dihasilkan bank, maka profitabilitas 
akan ikut meningkat. Pada penelitian Diana dan Assa (2015) 
menghasilkan pengaruh ROA pada total aset negatif, peningkatan 
ROA tidak diikuti dengan peningkatan total aset.
11
 Namun penelitian 
Lukmanul Hakim Aziz (2010) menghasilkan bahwa total aset 
berpengaruh positif terhadap ROA, apabila total aset meningkat maka 
profitablitas akan meningkat, dan sebaliknya bila total aset menurun 




Rata-rata Total Aset Perbankan Syari’ah di Indonesia 
Periode 2014-2018 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan-Statistik Perbankan Syariah tahun 2014-2018 data 
yang sudah diolah 
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 Dari grafik 1.1 dapat diketahui bahwa perkembangan 
perbankan syariah sudah cukup terlihat signifikan dengan melihat total 
aset dari tahun 2014-2018 sudah mengalami peningkatan mencapai 
291.891 Milyar pada tahun 2018. Dengan begitu, perkembangan 
perbankan syariah mengalami peningkatan untuk setiap tahunnya dan 
dapat menunjang perekonomian di Indonesia. 
Diagram 1.1 
Tingkat Profitabilitas Perbankan Syari’ah di Indonesia 
Periode 2014-2018 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah tahun 2014-2018 data yang sudah diolah 
Dari diagram 1.1 diatas dapat dilihat bahwa tingkat 
profitabilitas perbankan syariah mengalami penurunan sebesar 0,26% 
dari tahun 2014-2015, sedangkan dari tahun 2015-2018 profitabilitas 
perbankan syariah mengalami peningkatan hingga 0,59%. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa tingkat profitabilitas perbankan syariah itu 
fluktuatif yang berarti tingkat profitabilitas yang tidak stabil setiap 
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Tabel 1.1  
Komposisi Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Non Performing 
Financing, Dana Pihak Ketiga, dan Return On Asset Periode 2015-











2015 4.189 4,84 165.779 0,59 
2016 7.940 4,42 206.407 0,65 
2017 5.105 4,76 238.393 0,96 
2018 4.521 4,28 245.203 1,18 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah 2015-2018) 
 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, terlihat bahwa pada kolom SBIS 
mengalami peningkatan pada tahun 2015-2016 sebesar Rp. 3.751 
Milyar. Sedangkan pada tahun 2016-2018 mengalami penurunan 
sebesar Rp. 3.419  Milyar. Jadi, dalam hal ini penetapan imbalan atas 
SBIS yang diterbitkan mengalami fluktuatif dalam penyaluran dana 
yang terkumpul di Bank Indonesia, dan hal tersebut akan 
mempengaruhi tingkat Return On Asset. Perkembangan tingkat 
imbalan SBIS tidak sejalan dengan pertumbuhan ROA yang terus 
meningkat da hal tersebut tidak relevan dengan teori yang menyatakan 
bahwa apabila pendapatan dari tingkat imbalan SBIS mengalami 
kenaikan maka akan memberikan keuntungan bagi bank syariah, 




Pada kolom Non Performing Financing (NPF) terlihat bahwa 
nilai NPF pada tahun 2015-2016 mengalami penuruna sebesar 4,08% 
dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,34% serta 
pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,48%. Naik turunnya 
nilai NPF dapat mempengaruhi kinerja perbankan syariah. Dengan 
rendahnya nilai NPF pada tahun 2015-2018 ini membuat kinerja 
perbankan syariah meningkat, karena hanya sedikit pembiayaan 
bermasalah yang terjadi pada bank syariah. Dengan begitu 
peningkatan kinerja perbankan syariah tersebut akan membuat 
profitabilitas yang dihasilkan menjadi ikut meningkat. 
Sedangkan pada kolom Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami 
peningkatan terus menerus dari tahun 2015-2018 sebesar Rp. 79.424 
Milyar, namun tidak terlalu banyak dalam peningkatan setiap 
tahunnya. Hal ini berarti bahwa perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia masih belum sepenuhnya meningkat pada tahun-tahun 
terakhir tetapi sudah cukup baik. Kemudian pada kolom ROA 
mengalami peningkatan sebesar 0,37% pada tahun 2015-2017  dan 
sebesar 0,22% pada tahun 2018. Walaupun nilai ROA tidak terus 
bertambah dalam peningkatannya, namun hal tersebut sudah 
menggambarkan bahwa perbankan syariah di Indonesia telah 
mengalami perkembangan sedikit demi sedikit. Pertumbuhan dan 
perkembangan perbankan syariah di Indonesia juga tidak terlepas dari 




Menurut Statistik Perbankan Syariah tahun 2014-2018 yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia menyatakan secara nasional volume 
usaha perbankan syariah dengan melihat tingkat Return On Assets 
(ROA) yang digunakan untuk mengukur profitabilitas bank karena 
Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawasan perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dari aset 
dananya berasal dari sebagian besar dana simpanan masyarakat.
13
 
Maka dari itu, agar bank dapat beroperasi dengan efektif dan efisien 
untuk meningkatkan profitabilitas yang tinggi harus menjamin 
kepercayaan masyarakat dan para nasabah dengan baik. 
Sebagai lembaga yang penting dalam perekonomian maka 
perlu adanya pengawasan kinerja yang baik oleh regulator perbankan. 
Salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan suatu bank adalah 
melihat tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas atau kemampuan 
memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam persentase yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat yang dapat 
diterima. Penting bagi bank menjaga profitabilitasnya tetap stabil 
bahkan meningkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang 
saham, meningkatkan daya tarik investor dalam menanamkan modal, 
dan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan 
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kelebihan dana yang dimiliki pada bank. Semakin tinggi profitabilitas 
suatu bank, maka semakin baik pula kinerja bank tersebut.
14
 
Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia dalam penelitian ini 
adalah SBIS (Sertifikat Bank Indonesia Syariah), NPF (Non 
Performing Financing), dan DPK (Dana Pihak Ketiga). Besarnya 
tingkat suku bunga (SBIS) menjadi salah satu faktor bagi perbankan 
untuk menentukan besarnya suku bunga yang ditawarkan kepada 
masyarakat. SBIS berpengaruh terhadap keinginan dan ketertarikan 
masyarakat untuk menanamkan dananya di bank melalui produk-
produk yang ditawarkan. 
Pada penelitian Naroh Kawiryawan menjelaskan bahwa SBIS 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Sedangkan 
pada penelitian Husni Mubarok menjelaskan bahwa hasil 
penelitiannya SBIS berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Untuk penelitian Made Ria Anggreni dan I Made Sadha diketahui 
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan dalam penelitian Dwi Rahayu menjelaskan bahwa Dana 
Pihak Ketiga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
Menurut penelitian Nur Jamaludin dan Siti Kuriyah menjelaskan 
bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap profabilitas yang diukur 
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dengan ROA. Sedangkan menurut Sri Muliawati menjelaskan bahwa 
NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA. Pada 
penelitian Muhammad Yusuf dan Surachman Surjaatmadja 
menjelaskan bahwa NPF memililki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA. Namum, penelitian Risma Ayu Kinanti menjelaskan 
bahwa DPK dan NPF berpengaruh positif terhadap ROA. 
Berdasarkan penjelasan atau uraian diatas, SBIS (Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah), NPF (Non Performing Financing), dan DPK 
(Dana Pihak Ketiga) diharapkan memiliki peran yang positif dan 
berpengaruh untuk mengukur tingkat profitabilitas perbankan syariah 
di Indonesia. Karena menggunakan periode data terbaru maka 
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk para peneliti 
yang lainnya dan selanjutnya. 
Dari latar belakang di atas yang telah didasarkan dnegan 
berbagai pertimbangan maka penulis mengambil judul “Analisis 
Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non Performing 
Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia (Periode Jan 2015 – Sep 
2019)” 
 
1.2. Perumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan 
syariah di Indonesia? 
13 
 
2. Adakah pengaruh Non Performing Financing (NPF) yang 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di 
Indonesia? 
3. Adakah pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan syariah di 
Indonesia? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS) yang signifikan terhadap 
profitablitas perbankan syariah di Indonesia 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh Non Performing 
Financing yang signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan syariah di Indonesia 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang signifikan terhadap profitabilitas 
perbankan syariah di Indonesia 
1.3.2. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perbankan Syariah, penelitian ini dapat 
memberikan dan menambah informasi serta 
menjadi suatu pertimbangan dalam 
pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia 
untuk meningkatkan kinerjanya. 
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2. Bagi Perkembangan Ilmu, penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan dan memberikan 
pemahaman mengenai teori yang berhubungan 
dengan Perbankan Syariah serta dapat 
memberikan konseptual bagi perkembangan ilmu 
Perbankan Syariah di Indonesia. 
3. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih 
luas lagi, menerapkan teori yang diperoleh, dan 
untuk memenuhi tugas. 
4. Bagi Peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat 
menambah bahan referensi dan dapat dijadikan 
pembanding untuk penelitian dalam bidang yang 
sama. 
 
1.4. Sistematika Penulisan 
1.3.3. Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
1.3.4. Bab II Tinjauan Pustaka 
Bab ini  berisi tentang landasan teori, SBIS (Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah), NPF (Non Performing 
Financing), DPK (Dana Pihak Ketiga), Profitabilitas, 
15 
 
penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis 
penelitian. 
1.3.5. Bab III Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, jenis 
penelitian, polpulasi, sampel, teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian, dan teknik analisis data. 
1.3.6. Bab IV Analisa Data dan Pembahasan 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 
penelitian, penguji dan hasil analisis data, serta 
pembahasan hasil dari analisis. 
1.3.7. Bab V Penutup 







2.1. Tinjauan Pustaka 
2.1.1. Perbankan Syariah 
Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan 
umumnya didirikan dengan kewenangan untuk menerima 
simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan 
banknote. Menurut UU No.10  Tahun 1998 tentang perbankan 
dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga yaitu 
menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa 
bank lainnya.
1
 Bank merupakan salah satu lembaga keuangan 
yang berfungsi sebagai perantara  keuangan yang 
menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana kepada 
pihak yang kekurangan dana.
2
 
Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan 
yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam. Pembentukan 
sistem ini berdasarkan larangan dalam agama Islam untuk 
meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan 
bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada 
usaha-usaha yang bersifat haram. Perbankan syariah memiliki 
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tujuan agar lembaga perbankan dapat menghasilkan 
keuntungan dengan cara meminjamkan modal, menyimpan 
dana, membiayai kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 
sesuai prinsip syariah. Dalam menjalankan usahanya, bank 
syariah menggunakan pola bagi hasil yang merupakan 
landasan utama dalam segala operasinya baik dalam produk 
pendanaan, pembiayaan, maupun dalam produk lainnya. 
Sektor perbankan merupakan bagian penting dari 
infrastruktur untuk kinerja kebijakan ekonomi makro dan 
moneter yang kuat di tingkat nasional. Dinamisnya aktivitas 
perekonomian masyarakat menuntut setiap lembaga keuangan 
mampu memberikan kepercayaan bagi masyarakat dalam 
fungsi utama bank yaitu sebagai lembaga intermediasi 
keuangan (financial intermediary). Efisien dan optimalnya 
penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank 
akan sejalan dengan tujuan utama perbankan yaitu mencapai 
tingkat profitabilitas yang optimal.
3
 
Secara umum, menurut Usman pengertian Bank 
Syariah adalah bank yang pengoperasiannya disesuaiakan 
dengan prinsip syariat Islam.  Sedangkan menurut 
Perwataatmadja dan Antonio definisi Bank Islam adalah bank 
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beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah islam, yakni 
bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentua 
syariah khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah 
secara Islam.
4
 Dalam tata cara bermuamalat itu dijauhi 
praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur 
riba untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar 
bagi hasil. Sebagaimana diketahui bahwa agama Islam sangat 
melarang umatnya memakan harta yang diperoleh dari riba. 
Di mana Allah SWT telah berfirman  dalam surat Ali Imran 
(3): 130 berikut ini: 
 َلَ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي ْمُكَّلََعل َ َّاللَّ اُوقَّتاَو ۖ ًَةفَعاَضُم ًافاَعَْضأ َاب ِّرلا اُولُْكَأت
 َنوُِحلُْفت 
 
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman ,janganlah 
kamu memakan Riba  dengan  berlipat  ganda  dan  
bertakwalah  kamu  kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.“ 
 
Landasan hukum Islam dari pelaksanaan perbankan 
Islam tertuang  
dalam firman Allah: 
 ۚ َاب ِّرلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأَو 
Artinya: “padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba.” (QS. al-Baqarah [2]:275)   
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Adapun landasan Hadits dari al-Haris yag 
diriwayatkan oleh al-nasa’i, yaitu:5 
 َنََعل َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُاللَّ ىَّلَص ِاللَّ َلوُسَر ََّنأ ً ِيلَع ْنَع ِثِراَحْلا ْنَع
 َُهِبتاَكَو َُهلِكوُمَو َاب ِّرلا َلَِكا 
Artinya: “Dari Harits, dari Ali, sesungguhnya 
Rasulullah SAW. Melaknat pemakan riba, saksinya 
dan penulisnya”. 
 
Dengan begitu dapat diambil kesimpulan bahwa 
Perbankan Syariah adalah lembaga intermediary atau suatu 
badan usaha yang dapat menghimpun dana dari masyarakat 
dan penyaluran dana kepada masyarakat dengan sistem 
ataupun mekanisme usahanya berdasarkan pada hukum Islam 
atau sesuai dengan prinsip syariah sebagaimana diatur dalam 
Al-Qur’an dan Hadits. 
Perbankan syariah di Indonesia sendiri muncul pada 
tanggal 1 Mei 1992, yaitu sejak berdirinya Bank Muamalat 
Indonesia (BMI). Keberadaan BMI muncul pasca 
pemberlakuan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang 
menerapkan sistem bagi hasil. BMI diresmikan dengan modal 
disetor berasal dari umat Islam sebesar Rp 106 milyar. Saat 
ini eksistensi perbankan syariah di Indonesia semakin 
meningkat sejak adanya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 
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 Imam Mustofa, “ Fiqh Mu’amalah Kontemporer”, 2016, 





Tentang Perbankan  Syariah yang memberikan landasan 
operasi yang lebih jelas bagi bank syariah.
6
 
Dalam UU No. 21 Tahun 2008 dijelaskan juga 
tentang Perbankan Syariah yaitu segala sesuatu yang 
menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Undang-undang 
No.10 Tahun 1998 tentang perbankan dan Undang-undang 
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menjadi dasar 
hukum penerapan dual banking system di Indonesia. 
Perbankan syariah hadir sebagai alternatif pilihan jasa 
perbankan bagi masyarakat yang selama ini mempersoalkan 
keberadaan bunga bank sebagai riba. 
Adanya perbankan syariah di Indonesia diharapkan 
dapat memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan 
ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaan yang 
dikeluarkan oleh bank syariah. Melalui pembiayaan ini 
perbankan syariah dapat menjadi mitra dengan nasabah, 
sehingga hubungan perbankan syariah dengan nasabah tidak 
lagi sebagai kreditur dan debitur akan tetapi menjadi 
hubungan kemitraan yang baik. 
Peranan perbankan syariah dalam perekonomian 
Indonesia masih relatif kecil dengan pelaku tunggal, untuk itu 
                                                          
6
 Sri Muliawati, “Faktor-faktor Penentu Profitabilitas Bank Syariah 





perbankan syariah harus memiliki strategi untuk 
pengembangan perbankan syariah. Dalam hal ini, strateginya 
diarahkan untuk meningkatkan kompetensi usaha yang sejajar 
dengan sistem perbankan konvensional dan dilakukan secara 
komprehensif dengan mengacu pada analisis kekuatan dan 
kelemahan perbankan syariah, dengan cara penyempurnaan 
ketentuan, pengembangan jaringan perbankan syariah, 
pengembangan piranti moneter, dan pelaksanaan kegiatan 
sosialisasi perbankan syariah. 
Eksistensi bank syariah juga didorong oleh tingginya 
minat masyarakat untuk menempatkan dananya di bank 
syariah, dikarenakan produk dana perbankan syariah memiliki 
daya tarik bagi deposan mengingat nisbah bagi hasil dan 





2.1.2. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah merupakan surat 
berharga yang berdasarkan prinsip syariah berjangka pendek 
dalam mata uang rupiah. Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) merupakan instrumen kebijakan moneter yang 
dikeluarkan oleh pihak Bank Indonesia sebagai kebijakan 
yang mengatur kelebihan dana likuiditas perbankan syariah. 
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Instrumen SBIS merupakan sistem bagi hasil atas penggunaan 
dana yang ditarik oleh Bank Indonesia dengan tujuan 
penggunaan dana sebagai dana bantuan dari Bank Indonesia 
kepada pihak perbankan syariah untuk mengatasi transaksi 




Berdasarkan peraturan Bank Indonesia 
No.10/11/PBI/2008 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah 
berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yang 
diterbitkan oleh Bank Indonesia.
9
 Menurut Fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN) No.63/DSN-MUI/XII/2007 tentang 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), bahwa Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat berharga dalam 
mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 
berjangka waktu pendek berdasarkan prinsip syariah.
10
 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah merupakan salah 
satu instrumen pasar uang yang dikeluarkan oleh Bank 
                                                          
8
 Marisa Ayu A, “Pengaruh SBIS dan PUAS terhadap Tingkat 
Inflasi melalui Operasi Moneter Syariah pada Periode 2011-2015”, 
Universitas Airlangga : Juni 2016, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan 
Terapan, Vol.3 No.6, hal.478 
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 Ibid..., hal.476 
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 Yunita Rahmawati, “Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS), Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA), dan Non 
Performing Financing (NPF) terhadap Financing to Deposit Ratio (FDR) di 





Indonesia berdasarkan prinsip syariah bertujuan untuk 
menarik kelebihan likuiditas atau memperoleh penghasilan 
tambahan dalam sistem perbankan syariah. Namun, SBIS 
tersebut masih mengacu pada bunga Bank Indonesia akan 
tetapi instrumen ini bermanfaat untuk mengatasi likuiditas 
bank syariah yang berlebihan dalam kurun waktu pendek.
11
 
Adanya penempatan dana pada SBIS akan membuat 
tingkat pembiayaan bermasalah berkurang karena kelebihan 
dana tersebut dialihkan ke SBIS, berkurangnya pembiayaan 
bermasalah ini akan meningkatkan bagi hasil yang diterima 
oleh pemilik dana dan meningkatkan keuntungan/laba (ROA) 
pada bank syariah.
12
 Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
yang dalam prakteknya menggunakan akad ju’alah13 yaitu 
mekanismenya dalam bentuk lelang, dan lelang tersebut akan 
dimenangkan oleh salah satu Bank Umum Syariah (BUS) dan 
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 Husni Mubarok, “Analisi Inflasi, Sertifikat Bak Indonesia Syariah 
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 Dwi Rahayu, “Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Seertifikat Bank Indonesia Syariah 
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Dalam peraturan Bank Indonesia, SBIS diterbitkan 
melalui mekanisme lelang dimana pihak yang berhak 
mengikuti lelang adalah Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 
Usaha Syariah (UUS).
15
 BUS dan UUS baru dapat mengikuti 
lelang jika memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan oleh 
Bank Indonesia sebagaimana terdapat pada pasal 7 ayat (1), 
yaitu: BUS dan UUS dapat memiliki SBIS melalui penjualan 
pembelian SBIS secara langsung atau melalui perusahaan 
pasar uang dan valuta asing.
16
 
Bank Indonesia menetapkan kualitas pemegang lelang 
SBIS berdasarkan jumlah penawaran kualitas yang diterima 
atau berdasarkan perhitungan kualitas secara proposional. 
Bank Indonesia juga dapat membatalkan hasil lelang SBIS 
antara lain dengan penawaran yang masuk dinilai berada di 
luar kewajaran dari pemikiran potensi likuiditas. Agar 
pelaksanaan operasi pasar terbuka berdasarkan prinsip syariah 
dapat berjalan dengan baik, maka perlu diciptakan suatu 
piranti pengendalian uang beredar yang sesuai dengan prinsip 
syariah dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS). Piranti tersebut dapat dijadikan sarana penitipan dana 
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jangka pendek khususnya bagi bank yang mengalami 
kelebihan likuiditas. 
Penerbitan SBIS menggunakan BI-SSSS (Bank 
Indonesia-Scripless Securities Settlement System), yang 
merupakan penatausahaan surat berharga secara elektronik da 
terhubung langsung antara peserta, penyelenggara, dan sistem 
Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement. Bank Indonesia 
menetapkan dan memberikan imbalan atas SBIS yang 
diterbitkan, dan membayarnya pada saat jatuh waktu SBIS. 
Dana bank syariah yang ditempatkan dalam rekening SBIS 
adalah wadi’ah amanah khusus yang ditempatkan dalam 
rekening SBIS-Ju’alah. Jika bank syariah selaku pihak penitip 
dana memerlukan likuiditas sebelum jatuh tempo, maka dapat 
me-repo-kan SBIS Ju’alah-nya dan Bank Indonesia dapat 
mengenakan denda dalam jumlah tertentu. Bank syariah boleh 
memiliki SBIS untuk memanfaatkan dananya yang belum 
dapat disalurkan ke sektor riil. Namun, bank syariah hanya 
boleh atau dapat menempatkan kelebihan likuiditasnya pada 




2.1.3. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan 
bermasalah yang terdiri dari pembiayaan yang berklasifikasi 
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kurang lancar, diragukan dan macet. Non Performing 
Financing (NPF) merupakan pembiayaan yang disalurkan 
oleh bank kepada masyarakat yang mengalami masalah 
(macet) dalam pengembaliaannya dan ada kemungkinan 
bahwa pengembaliaan tersebut tidak dapat ditagih.
18
 Non 
Performing Financing (NPF) juga merupakan rasio yang 
digunakan untuk menghitung jumlah pembiayaan bermasalah. 
Sedangkan menurut Sudarsono pembiayaan non lancar atau 
yang juga dikenal dengan istilah NPF dalam perbankan 
syariah adalah jumlah kredit yang tergolong lancar yaitu 
dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet 




Dalam hal ini, tingginya NPF atau Non Performing 
Financing sangat dipengaruhi oleh kemampuan perbankan 
syariah dalam menjalankan proses pemberian pembiayaan 
dengan baik yang diharapkan dapat menekan NPF sekecil 
mungkin. Dari Bank Indonesia diperoleh NPF sebesar 5%, 
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 Dwi Rahayu, “Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio 
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jika lebih dari 5% maka  akan mempengaruhi penilaian 
tingkat kesehatan bank yang bersangkutan, dengan 
mengurangi nilai skor yang diperoleh. Rumus yang digunakan 
untuk mencari Non Performing Financing (NPF) adalah:
20
 




Variabel ini mempunyai bobot nilai 20% dengan nilai 
NPF ditentukan sebagai berikut: 
Jika nilai NPF:  
Lebih dari 8%, skor nilai = 0 
Antara 5% - 8%, skor nilai = 80 
Antara 3% - 5%, skor nilai = 90 
Kurang dari 3%, skor nilai = 100 
Nilai NPF dapat bertambah apabila jumlah 
pembiayaan bermasalah meningkat. Menurut Bank Indonesia 
pembiayaan bermasalah dapat dikategorikan ke dalam tiga 
kategori, yaitu kurang lancar, diragukan dan macet. Apabila 
Non Performing Financing (NPF) perbankan syariah semakin 
besar maka akan menyebabkan pendapatan yang diterima 
semakin berkurang , sehingga akan menurunkan profitabilitas 
yang diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA). 
Pramuka mengungkapkan bahwa Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan syariah, hal ini terjadi karena semakin tinggi nilai 







NPF yang dimiliki sebuah bank syariah menunjukkan bahwa 
semakin tinggi pula resiko yang dihadapi oleh bank tersebut. 
Bank memiliki resiko yang ditimbulkan akibat nasabah tidak 
mampu mengembalikan pinjaman yang telah diberikan oleh 
bank syariah tersebut sehingga dapat mempengaruhi tingkat 
profitabilitas sebuah bank. Risiko pembiayaan adalah risiko 
yang disebabkan karena nasabah tidak mampu melunasi atau 
membayar jumlah pokok pinjaman beserta imbalannya yang 




Apabila NPF telah menunjukkan nilai yang rendah 
diharapkan pendapatan akan meningkat, namun apabila nilai 
Non Performing Financing (NPF) tinggi maka pendapatan 
akan menurun sehingga laba yang didapatkannya pun akan 
menurun.
22
 Jadi, semakin besarnya rasio ini menandakan 
semakin besarnya kredit bermasalah yang dihadapi oleh bank. 
Menurut Dendawijaya besarnya kredit bermasalah 
menimbulkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh 
income dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi 
perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank. 
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Hal tersebut merupakan sebuah kerugian yang harus 
ditanggung oleh bank, karena tidak akan menerima 
keuntungan dari pembiayaan. 
NPF harus bisa diatasi, karena hal ini sangat 
menentukan tingkat kesehatan bank. Bank syariah yang 
dengan tingkat NPF rendah akan lebih dipercaya masyarakat 
dibanding dengan bank syariah yang memiliki tingkat NPF 
tinggi. Dengan begitu, untuk menjaga tingkat kepercayaan 




2.1.4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga merupakan dana yang bersumber 
dari masyarakat yang berupa giro, deposito berjangka, 
sertifikat deposito, tabungan atau yang dapat dipersamakan 
dengan itu. Dana pihak ketiga merupakan sumber dana 
terbesar yang paling diandalkan oleh bank untuk 
dimanfaatkan menjadi pendapatan dengan menyalurkan dana 
tersebut dengan bentuk pembiayaan.
24
 
Secara teknis yang dimaksud dana pihak ketiga pada 
perbankan syariah adalah giro wadiah, tabungan wadiah, 
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deposito mudharabah. Salah satu sumber dana yang 
digunakan dalam pembiayaan adalah dana simpanan atau 
dana dari nasabah. Dana pihak ketiga merupakan dana 
terbesar yang dimiliki oleh bank dan sesuai dengan fungsi 




Semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan atau 
semakin besar pembiayaan yang disalurkan, berarti semakin 
tinggi pula kesempatan pihak bank untuk menghasilkan 
keuntungan sehingga bank akan semakin tertarik untuk 
meningkatkan besarnya jumlah penyaluran dana kepada 
masyarakat. Untuk dapat meningkatkan pembiayaan 
dibutuhkan ketersediaan dana yang memadai, semakin banyak 
dana bank semakin besar pula peluang yang dimiliki bank 
untuk menjalankan fungsi menghasilkan laba. 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana 
yang berasal dari masyarakat baik penduduk maupun bukan 
penduduk, sedangkan dana yang bersumber dari Pasar Uang 
dan Pasar Modal merupakan sumber dana pihak kedua.
26
Dana 
pihak ketiga merupakan komponen terbesar yang dimilik oleh 
perbankann syariah, dana-dana tersebut dihimpun dari 
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masyarakat oleh bank syariah dan disalurkan dalam bentuk 
pembiayaan. Perbankan syariah memperoleh sebagian besar 
keuntungannya dari penyaluran dana tersebut. Pentingnya 
dana membuat suatu perusahaan berusaha keras untuk 
mencari sumber-sumber dana yang tersedia, termasuk dengan 
lembaga keuangan seperti perbankan syariah. Tanpa dana 
yang cukup, perbankan tidak berfungsi sama sekali dan tidak 
dapat berbuat apa-apa.
27
 Maka dengan itu, perbankan syariah 
berusaha mencari dana dari masyarakat dikarenakan dapat 
dengan mudah didapatkan dan tidak terbatas asal dari pihak 
bank memberikan fasilitas yang menarik, seperti hadiah dan 
pelayanan yang memuaskan. 
Jika bank tidak menyalurkan dana sebagai 
pembiayaan sementara dana yang terhimpun dari simpanan 
banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi. Dengan 
demikian, apabila terjadi peningkatan dana pihak ketiga yang 
dihimpun, akan diimbangi oleh bank dengan meningkatkan 
jumlah pembiayaannya sehingga aset yang dimiliki oleh bank 
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Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank di dalam 
menghasilkan keuntungan baik berasal dari kegiatan 
operasional bank yang bersangkutan maupun dari hasil-hasil 
non operasional. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 
modal, atau penjualan perusahaan. “Rasio profitabilitas 
dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva 
perusahaan”.29 Efisiensi suatu usaha baru akan diketahui 
setelah membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva 
atau modal yang meghasilkan laba tersebut. 
Menurut Houston, Rasio Profitabilitas adalah 
sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil 
operasi.
30
 Dalam rasio profitabilitas, rasio yang paling 
menonjol adalah Return On Assets (ROA) yang merupakan 
rasio laba bersih terhadap total aset. 
Salah satu alat yang digunakan dalam rasio 
profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). Menurut 
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Sudana, ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan semua aset yang dimiliki untuk menghasilkan 
laba.
31
 Menurut Surat Edaran BI No. 3/30DPNP tanggal 14 
Desember 2001, rasio ROA dapat diukur dengan 
perbandingan antara laba sebelum pajak terhadap total aset 
(total aktiva). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:
32
 




Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur 
profitabilitas bank karena diukur dengan asset yang dananya 
sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. 
Semakin besar Return On Asset (ROA) suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank. ROA 
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 




Profitabilitas suatu perbankan syariah menjadi sangat 
penting untuk dapat memenuhi kewajiban kepada para 
pemegang saham, meningkatkan daya tarik para investor 
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dalam menenamkan modalnya, dan meningkatkan 
kepercayaan masyarakat atau para nasabah untuk menyimpan 
kelebihan dana yang dimilikinya pada bank syariah, maka dari 
itu profitabilitas perbankan syariah harus tetap stabil dan 
bahkan harus terus meningkat agar fungsi intermediary 
tersebut dapat berjalan dengan lancar. 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan suatu ilmu yang didalamnya 
terdapat cara berpikir untuk menghasilkan kesimpulan berupa ilmu 
pengetahuan yang dapat diandalkan, dalam prosesnya sesuai dengan 
langkah-langkah tertentu dengan logis dan didukung oleh fakta 
empiris. Penelitian terdahulu merupakan sumber yang dapat dijadikan 
acuan atau panduan dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini 
yang menjadi acuan adalah dari jurnal-jurnal ataupun skripsi dan 
dengan melihat hasil penelitian tersebut maka dapat membandingkan 
dengan penelitian ini serta penelitian selanjutnya yang sesuai dengan 
tema dan maksud yang sama dengan waktu yang berbeda. Dengan 
begitu, berikut adalah hasil ringkasan penelitian terdahulu: 
Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 




1. Made Ria 
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Sumber: Diolah dari berbagai referensi 
2.3. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran merupakan sintesa dari serangkaian teori 
yang tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan 
gambaran istematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi atau 
alternatif solusi dari serangkaian masalah yang ditetapkan (Hamid, 
2012:25). Berikut gambaran mengenai kerangka berpikir dalam 





Gambar 2.2 Model Penelitia
n 
Sumber: Penelitian 2019 diolah 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian dan landasan teori yang ada 
maka selanjutnya akan peneliti uraikan mengenai kerangka berpikir 
tentang pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Non Performing 
Financing, dan Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas Perbankan 
Syariah di Indonesia. Adapun variabel yang terkait yaitu variabel 
terikat (Dependent) yang digunakan adalah Profitabilitas dengan 
indikator Return On Asset, sedangkan variabel bebas (Independent) 
yang digunakan adalah Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Non 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu 
permasalahan yang paling dianggap benar, dianggap sementara karena 
perlu dibuktikan kebenarannya dalam penelitian dan akan dianggap 
logis dengan terdapat pengetahuan sebagai penunjangnnya. 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diambil hipotesis 
sebagai berikut: 
2.4.1. Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia 
Bagi perbankan syariah Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah sangat menarik untuk menambahkan dananya pada 
instrumen ini dibandingkan dengan disalurkannya pada 
pembiayaan. Sehingga pada saat imbalan SBIS mengalami 
kenaikan maka bank akan mengurangi jumlah 
pembiayaannya, karena pada saat jumlah pembiayaannya 
berkurang maka akan mengurangi resiko pembiayaan 
bermasalah dan hal tersebut dapat meningkatkan profitabilitas 
perbankan syariah. Menurut hasil penelitian Naroh 
Kawiryawan (2015) Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbakan syariah di 
Indonesia, hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat return 
yang diperoleh dari penempatan dananya pada SBIS maka 
bank syariah dipastikan akan memperoleh return yang lebih 





syariah atau akan memberikan pengaruh positif.
34
 Dari 
penjelasan tersebut maka hipotesis yang dapat diambil sebagai 
berikut: 
H1 = Terdapat pengaruh positif antara Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah terhadap Profitabilitas 
Perbankan Syariah di Indonesia 
2.4.2. Pengaruh Non Performing Financing terhadap 
Profitablitas Perbankan Syariah di Indonesia 
Non Performing Financing adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola pembiayaan bermasalah. Apabila porsi 
pembiayaan bermasalah membesar, maka hal tersebut pada 
akhirnya akan berpengaruh pada kemungkin terjadinya 
penurunan profitabilitas yang diperoleh oleh bank. Penurunan 
profitabilitas ini akan mampu mempengaruhi perolehan laba 
bank syariah yang berujung mempengaruhi besarnya Return 
On Asset yang diperoleh bank syariah. Hal tersebut diperkuat 
dengan penelitian Ulin Nuha Aji Setiawan dan Astiwi Indriani 
(2016) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
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 Naroh Kawiryawan, “Pengaruh tingkat Return Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Penempatan pada SBIS dan ROA Bank 





dengan Return On Asset (ROA).
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 Maka penelitian ini 
memberikan hipotesis sebagai berikut: 
H2 = Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan 
antara Non Performing Financing terhadap 
Profitablitas Perbankan Syariah di Indonesia 
2.4.3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang bersumber 
dari masyarakat luas menjadi sumber penting untuk aktivitas 
operasional bank syariah dan merupakan tolak ukur 
keberhasilan suatu bank syariah apabila bank syariah dapat 
menanggung biaya operasinya dari sumber dana ini. 
Keuntungan utama bank syariah berasal dari sumber-sumber 
dana dengan profit yang akan diterima oleh bank syariah. 
Apabila dana pihak ketiga meningkat maka bank syariah 
mempunyai peluang serta kesempatan yang lebih besar untuk 
memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi. Menurut Made 
Ria Anggreni dan I Made Sadha (2014) dalam penelitiannya 
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Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequecy Ratio (CAR), dan Non Performing 
Financing (NPF) terhadap Profitabilitas Bank Syariah dengan Pembiayaan 
sebagai Variabel Intervening”, Diponegoro Journal Of Management, 






Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 
karena meningkatnya dana pihak ketiga maka bank tersebut 
akan memiliki peluang serta kesempatan yang lebih besar 
untuk memperoleh profitabilitas yang lebih tinggi.
36
 Maka 
penelitian ini memberikan hipotesis sebagai berikut: 
H3 = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara Dana Pihak Ketiga terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia 
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3.1. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada variabel 
Independen yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non 
Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK). Dengan 
variabel dependennya difokuskan pada Return On Asset (ROA). 
Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang meneliti hubungan 
pengaruh antara dua variabel, yaitu Variabel Independen (SBIS, NPF, 
dan DPK) dan Variabel Dependen (ROA). 
Penelitian ini dilakukan pada perbankan syariah di Indonesia 
dengan menggunakan data time series yang telah dipublikasikan oleh 
website resmi Otoritas Jasa Keuangan pada Statistik Perbankan 
Syariah dalam annual report, yaitu semua data dalam bentuk bulanan 
pada periode Januari 2015 – September 2019 serta dari sumber-
sumber lain yang terkait. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif dengan metode pendekatan kuantitatif dengan gambaran di 
masa sekarang dan yang akan datang. Penelitian ini merupakan 
metode yang menguji atau meneliti hubungan antar variabel tentang 





Menurut Sugiyono pada bukunya yang berjudul “Metode 
Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Metode Penelitian 
Kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu dengan cara pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitif/statistik dengan 
tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Penelitian deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini 
untuk dapat gambaran mengenai pengaruh Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah (SBIS), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK), terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan jumlah sampel dari satuan-satuan 
atau individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti 
atau keseluruhan (universm) dari objek maupun subjek suatu 
penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 
yang telah ditetapkan oleh peneliti dan kemudian akan ditarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang diambil 










Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
diharapkan dapat mewakili populasi yang karakteristiknya 
dijadikan penelitian. Dengan begitu, penelitian ini mengambil 
sampel dari website Otoritas Jasa Keuangan  yang didalamnya 
terdapat laporan keuangan Perbankan Syariah (Bank Umum 
Syariah) periode Januari 2015-September 2019 dengan 
sampel n sebanyak 57. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini dalam pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik Sampling Probabilitas diperoleh dari 
populasi yang telah diperoleh dengan pengambilan sampel 
secara acak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
populasi yang telah dipilih. Dengan begitu peneliti dapat 
menghasilkan data yang akurat dan memperluas ruang 
lingkup penelitian. Pada penelitian ini mengambil data dari 
Statistik Perbankan Syariah periode Januari 2015-September 
2019. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini mengambil sumber data berupa data sekunder 
yang dikeluarkan oleh suatu organisasi atau sejenisnya yang bukan 
langsung dari pengelolannya sendiri. Dalam penelitian ini diperoleh 
data sekunder dari annual report website resmi oleh Otoritas Jasa 





berupa data Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Non 
Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Return 
On Asset (ROA). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini dengan 
menggunakan metode dokumentasi yang berasal dari jurnal, artikel, 
skripsi, ataupun penelitian terdahulu dan dari annual report Perbankan 
Syariah periode Januari 2015-September 2019 yang dikeluarkan 
langsung oleh Otoritas Jasa Keuangan. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah 
variabel yang diperoleh dari variabel lain atau variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel dependen adalah Retun On Asset (ROA) 
dapat disebut sebagai variabel Y. 
3.6.2. Variabel Independen 
Variabel Independen atau Variabel Bebas merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi atau sebab dari perubahan 
variabel terikat. Penelitian ini menjadikan Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS), Non Performing Financing (NPF), 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai variabel independen 





3.7. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif 
dengan menguji menggunakan program Statistic Product and Service 
Solusion (SPSS) agar mempermudah dalam pengolahan datanya. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh 
variabel independen seluruhnya terhadap variabel dependen yang ada 
dengan menggunakan Regresi Linear Berganda. Regresi linear 
berganda merupakan analisis data dimana terdapat lebih dari satu 
variabel bebas (Independen) yang dijadikan penelitian dan variabel 
terikatnya berskala data interval (kuantitatif atau numerik). 
Dengan menggunakan model ekonometrika: 
Y= β0+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Dimana: 
Y = Profitabilitas (Return On Asset) 
β0 = Konstanta Persamaan Regresi 
β1-β3 = Koefisien Variabel Independen 
X1 = Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 
X2 = Non Performing Financing (NPF) 
X3 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
e = Error, Variabel Pengganggu atau variabel lain 
yang dapat mempengaruhi variabel dalam 






Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 
sebagai berikut, yaitu: 
3.7.1. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik adalah dimana hasil regresi 
telah memenuhi asumsi-asumsi regresi maka nilai estimasi 
yang diperoleh akan bersifat BLUE (Best, Linear, Unbias, 
Estimator) atau tidak bias. Asumsi-asumsi dasar tersebut 
mencakup normalitas, multikolinearitas, heteroskedastistas, 
dan autokorelasi. 
3.7.1.1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas data merupakan salah satu 
uji dalam model regresi dengan variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati dengan 
normal. 
Dalam uji normalitas terdapat hasil dengan 
melihat grafik, tabel, ataupun histogram. Dengan 
melihat hasil pada tabel One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test bahwa apabila sig (2-tailed) dari 
residual untuk Variabel (X) dan Variabel (Y) pada 
data tersebut nilai sig (2-tailed) > 0,05 (5%) tingkat 







3.7.1.2. Uji Multikolinearitas 
Dalam model ini akan terjadi kolerasi linear 
yang sempurna atau eksak dilihat dari koefisien 
korelasi masing-masing variabel bebas. Berarti 
bahwa, uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji 
apakah terdapat korelasi antar variabel-variabel 
independen. Apabila terjadi korelasi pada variabel 
tersebut, maka dapat dipastikan bahwa terdapat 
masalah multikolinearitas. Jadi, model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS), Non Performing Financing (NPF), dan Dana 
Pihak Ketiga (DPK). 
Mendeteksi adanya Multikolinearitas dengan 
melihat R Square yang sangat tinggi tetapi diikuti 
dengan nilai t individual yang rendah (coefficiants) 
dan pada nilai tolerance serta variance impresion 
factor (VIF) akan berada di luar daerah atas dan 
dibawah. Apabila nilai tolerance ≥ 0,10 dan VIF ≤ 10, 
maka variabel bebas dalam penelitian ini tidak 
memiliki masalah Multikolinearitas yang serius 
dengan variabel bebas lainnya. Sedangkan, apabila 
nilai tolerance ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka variabel 
bebas dalam penelitian ini memiliki masalah 





3.7.1.3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan 
dimana terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 
Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
pola atau grafik pada hasil estimasi regresi. Apabila 
titik-titik menyebar diatas sumbu 0 dan tidak 
membentuk pola tertentu maka data penelitian ini 
tidak terkena penyakit heteroskedastisitas. Sedangkan 
apabila hasil tersebut membentuk pola tertentu maka 
dipastikan terkena penyakit heteroskedastisitas. 
Selain itu, apabila probabilitas R Square > 
dari 0,05 maka model tersebut tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan sebaliknya. Apabila model 
tersebut terkena heteroskedastisitas, maka harus 
menggunakan transformasi logaritma natural (ln) 
dengan cara membagi persamaan regresi dengan 
variabel independen yang mengandung 
heteroskedastisitas. 
3.7.1.4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan suatu keadaan 
dimana variabel gangguan pada periode tertentu 
berkorelasi dengan variabel gangguan pada periode 
lain yang akan terjadi pada data time series. Asumsi 





yang mempunyai rata-rata 0 dan variannya konstan 
(kecil). Sebab terjadinya auto korelasi adalah 
kesalahan dalam pembentukan model, tidak 
memasukkan variabel yang pendting, manipulasi data, 
dan menggunakan data yang tidak empirik. 
Dari hasil estimasi regresi dapat dilihat pada 
uji Langrange Multiplier (LM Test) atau yang disebut 
dengan uji Breush-Godfrey dengan membandingkan 
nilai probabilitas R Square dengan probabilitas 
sebesar 0,05. Apabila probabilitas R Square > 0,05 
maka model tersebut tidak terdapat autokorelasi. 
Sedangkan, apabila probabilitas R Square < 0,05 
maka model tersebut terdapat autokorelasi. 
 
3.7.2. Analisi Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen yang menggunakan lebih dari satu variabel 
independennya. Pengujian yang dilakukan pada analisis 
regresi linier berganda adalah uji F dan uji t. Persamaan 
regresi linier berganda dengan lebih dari satu variabel 
independen adalah: 







Y = Variabel Dependen yang diramalkan 
β0 = Konstanta Persamaan Regresi 
β1-β3 = Koefisien Regresi 
βn = Koefisien Regresi ke-n 
X1- X3 = Variabel Independen 
Xn = Variabel Independen ke-n 
 
3.7.3. Uji Ketetapan Model 
3.7.3.1. Uji F 
Uji F pada statistik dapat menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan ke 
dalam model dapat mempengaruhi secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Koefisien regresi yang 
diuji ini dapat dilihat pada tabel ANOVA. Tabel 
tersebut untuk mengetahui taraf signifikansi dari 
regresi dengan kriteria yang ditentukan berdasarkan 
uji F dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Untuk 
menentukan Ftabel adalah dengan melihat derajat bebas 
(df) untuk penyebut atau biasa dikenal dengan df1, 





Uji ini dilakukan untuk membandingkan 
pada nilai signifikansi (α = 5%) pada tingkat derajat 
5% (Setiawan dan Kusrini, 2010:63). Kriteria 
pengambilan keputusan mengikuti aturan sebagai 
berikut: 
 Jika nilai signifikansinya > α atau Fhitung ≤ Ftabel, 
maka variasi dari model regresi tidak berhasil 
atau variabel-variabel tersebut tidak 
berpengaruh secara bersama-sama. 
 Jika nilai signifikansinya > α atau Fhitung ≥ Ftabel, 
maka variasi dari model regresi berhasil atau 
variabel-variabel tersebut berpengaruh secara 
bersama-sama. 
 
3.7.3.2. Uji Determinasi Model (R Square) 
Uji Determinasi (R Square) untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variabel terikat dan digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana kecocokan garis regresi yang dapat 
terbentuk pada data hasil penelitian. 
Pada uji ini dapat dilihat hasilnya pada tabel 
Model Summary menjelaskan tentang nilai R yang 
merupakan simbol dari nilai koefisien korelasi pada 
Uji Determinasi Model. Melalui tabel tersebut juga 





seberapa baik dan bagus model regresi yang dibentuk 
oleh interaksi variabel antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
Apabila Adjusted R Square (R
2
) > 50% 
maka nilai tersebut berpengaruh oleh variabel-
variabel yang diuji, dan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel yang lainnya. Maka model tersebut dapat 
dikatakan bagus dan berarti pemilihan variabel yang 
diuji tepat. Semakin besar nilai (R
2
) digunakan 
(mendekati 1), maka ketetapanya dikatakan semakin 
baik. Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun 
apabila ada penambahan atau pengurangan variabel 
independen (Astuti, 2014: 64). 
 
3.7.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t dapat digunakan untuk menguji korelasi antara 
variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian dan 
dapat digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas 
(Independen) secara masing-masing parsial atau individu 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 
(dependen) pada tingkat signifikansi 0.05 (5%) dengan 
menganggap variabel bebas bernilai konstan. 
Apabila probabilitas > α 5% maka variabel bebas 
tidak signifikan atau tidak memiliki pengaruh terhadap 





variabel bebas tersebut dikatakan signifikan atau dapat 





PENELITAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian 
Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang 
memiliki fungsi untuk menghimpun dana masyarakat dan disalurkan 
kembali kepada masyarkat, kegiatan tersebut berdasarkan prinsip 
syariah dan diharapkan dapat menunjukkan kinerja yang lebih baik 
dibandingkan dengan bank konvensional. Perbankan syariah mulai 
beroperasi sejak tahun 1992 di Indonesia dan tampak bahwa pada 
akhir era Orde Baru permasalahan perbankan syariah muncul secara 
nasional. 
Hanya dengan satu lembaga perbankan syariah yang 
beroperasi pada saat itu dan didukung hanya dengan sejumlah relatif 
kecil modal, namun perbankan syariah dapat berkembang dengan baik 
dan menunjukkan perkembangan yang progresif. Perbankan syariah 
dapat berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan dari ekonomi 
Islam yang berorientasi untuk kesejahteraan sosial. 
Pada tahun 1998, upaya pendirian perbankan syariah di 
Indonesia telah dilakukan dengan mengeluarkan Paket Kebijakan 
Oktober (Pakto) yang memiliki tugas untuk mengatur deregulasi 
industri perbankan syariah di Indonesia. Pada saat itu, para ulama 
telah berusaha untuk mendirikan bank yang bebas bunga tetapi tidak 
ada satupun hukum yang dapat dirujuk kecuali dengan adanya 





perbankan dapat menetapkan bunga sebesar 0%. Setelah itu 
dikeluarkan Undang-undang No.10 tahun 1998 tentag perubahan 
undang-undang No. 7 Tahun 1992 yang mengakui keberadaan 
perbankan syariah dan konvensional, serta memperkenankan bank 
konvensional untuk membuka kantor cabang syariah. 
4.2. Deskripsi Variabel Penelitian 
4.2.1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
Sertifikat Bank Syariah Indonesia adalah surat 
berharga berdsarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek 
dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank 
Indonesia. SBIS diterbitkan oleh Bank Indonesia sebagai 
salah satu instrumen pasar terbuka dalam rangka untuk 
mengendalikan moneter yang dilakukan berdasarkan prinsip 
syariah, terutama dalam memenuhi kebutuhan operasi pasar 
terbuka dan pengelolaan likuiditas dalam perbankan syariah. 
Fee yng diterima dalam penerbitan SBIS akan mempengaruhi 
ROA, walaupun hasilnya masih naik turun namun SBIS 
merupakan salah satu instrumen yang sangat bermanfaat 
dalam pengendalian likuiditas perbankan syariah. Berikut ini 
merupakan grafik perkembangan Sertifikat Bak Indonesia 







Perkembangan tingkat imbalan Sertifikat Bank Indonesia 
Syariah pada tahun 2015-2019 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan-Statistik Perbankan Syariah tahun 2015-2019 data 
yang sudah diolah (www.ojk.go.id)  
Dalam grafik 4.1 diatas dapat dilihat bahwa dari tahun 
2015-2019 terjadi peningkatan dan penurunan Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah hal tersebut dapat dikarenakan adanya 
penurunan BI Rate yang kemudian diikuti dengan penurunan 
suku bunga simpana oleh perbankan konvensional, hal 
tersebut dapat mendorong terjadinya pemindahan dana 
nasabah yang awalnya di bank konvensional ke bank syariah 
karena tingkat imbalan yang ditawarkan oleh perbankan 
syariah menjadi lebih menrik untuk nasabah. 
Nilai Sertifikat Bank Indonesia Syariah setiap 
tahunnya mengalami fluktuasi, SBIS tertinggi pada periode 
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terendah terjadi pada tahun 2015. Hal tersebut dapat terjadi 
dikarenakan tingkat pengembalian dana pihak ketiga yang 
dialokasikan pada SBIS dan penurunan suku bunga oleh Bank 
Indonesia yang digunakan untuk menmbuh kembangkan 
sektor riil dan peningkatan investasi. 
4.2.2. Non Performing Financing (NPF) 
NPF merupakan rasio yang digunakan untuk 
menunjukkan suatu pembiayaan bermasalah sebagai akibat 
ketidakmampuan seorang nasabah dalam mengembalikan 
sejumlah pinjaman yang pada saat itu diterima dari bank 
syariah dan imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini ada beberapa 
pembiayaan yang berklarifikasi kurang lancar, diragukan, dan 
macet.  
Berikut merupakan gambaran perkembangan Non 
Performing Financing pada periode 2015-2019, yaitu: 
Grafik 4.2 
Perkembangan Non Performing Financing (NPF) pada tahun 
2015-2019 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan-Statistik Perbankan Syariah tahun 2015-2019 data 
yang sudah diolah (www.ojk.go.id)  
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Dari grafik 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 
2017-2019 mengalami penurunan yang cukup tinggi dari 
4,76% - 3,42% yang berarti bahwa pembiayaan bermasalah 
pada perbankan syariah semakin membaik, penurunan ini 
terjadi karena perbankan syariah saat ini sudah sangat selektif 
dalam memilih nasabah yang disesuaikan dengan kemampuan 
pembiayaan yang diberikan oleh bank. Penurunan NPF yang 
terjadi pada tahun 2017-2019 ini memunjukkan bahwa kinerja 
perbankan syariah saat ini benar-benar sudah cukup baik dan 
mampu menjaga kualitas pembiayaan dengan memperkecil 
adanya pembiayaan bermasalah dan sangat berhati-hati dalam 
menyalurkan pembiayaan maupun mengelola resiko 
perbankan syariah. 
4.2.3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang dimiliki 
masyarakat kemudian dipercayakan kepada bank dengan 
berdasarkan akad pembiayaan dana dalam bentuk giro, 
tabungan, dan deposito ataupun bentuk lain yang 
dipersamakan dengan itu berdasarkan prinsip syariah. Dana 
tersebut dialokasikan atau dikelola oleh perbankan syariah 
dan apabila diperoleh keuntungan maka akan dibagi antara 
kedua belah pihak yang bersangkutan baik pihak bank dan 
nasabah. Berikut adalah gambaran perkembangan Dana Pihak 







Perkembangan Dana Pihak Ketiga pada tahun 2015-2019 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan-Statistik Perbankan Syariah tahun 2015-2019 data 
yang sudah diolah (www.ojk.go.id)  
Dapat dilihat pada grafik 4.3 diatas bahwa 
penghimpunan dana pihak ketiga meningkat untuk setiap 
tahunnya, dimulai pada tahun 2015 sampai dengan 2019 yang 
mengalami peningkatan cukup baik. Penghimpunan dana pada 
tahun 2019 ini yang tertinggi yaitu sebesar Rp. 262.234 
Milyar. Peningkatan ini dikarenakan bahwa para masyarakat 
menginvestasikan dananya pada perbankan syariah yang 
berarti bahwa banyak masyarakat yang menggunakan jasa 
keuangan perbankan syariah sebagai alat alternatif untuk 
menginvestasikan dana yang mereka miliki. 
4.2.4. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset merupakan salah satu indikator yang 
digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas atau sehat 
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untuk dapat menghasilkan laba. Dalam hal ini dibutuhkan aset 
yang berkualitas untuk mendukung kinerja perbankan syariah 
dalam menghasilkan profit guna keberlangsungan kinerja 
perbankan dikemudian hari. Berikut adalah gambaran 
perkembangan ROA dari periode Jan 2015 – Sep 2019, yaitu: 
Grafik 4.4 
Perkembangan Return On Asset pada tahun 2015-2019 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan-Statistik Perbankan Syariah tahun 2015-2019 data 
yang sudah diolah (www.ojk.go.id)  
Dapat dilihat pada gambar diatas bahwa setiap 
tahunnya untuk profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROA menunjukkan kinerja yang baik, terlihat 
bahwa ROA dalam industri perbankan syariah setiap tahunnya 
meningkat. Peningkatan yang begitu terlihat terjadi pada 
tahun 2017-2019, ROA pada tahun 2017 sebesar 0,96% 
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2019 sebesar 1,54%. Tingkat kenaikan dari tahun 2017-2019 
sebesar 0,22% dan 0,36%. 
4.3. Pengujian Hipotesis 
4.3.1. Uji Asumsi Klasik 
4.3.1.1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas data merupakan salah satu 
uji dalam model regresi dengan variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memiliki distribusi normal atau mendekati dengan 
normal. 
Dalam uji normalitas terdapat hasil dengan 
melihat grafik, tabel, ataupun histogram. Dengan 
melihat hasil pada tabel One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test bahwa apabila sig (2-tailed) dari 
residual untuk Variabel (X) dan Variabel (Y) pada 
data tersebut nilai sig (2-tailed) > 0,05 (5%) tingkat 








One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .29752320 
Most Extreme Differences Absolute .111 
Positive .065 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .834 
Asymp. Sig. (2-tailed) .489 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Pada tabel 4.1 One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dapat diketahui bahwa dalam sig (2-
tailed) dari residual untuk Variabel SBIS (X1), NPF 
(X2), dan DPK (X3) dan Varabel Profitabilitas atau 
ROA (Y) memiliki nilai sebesar 0,489 atau 48,9% 
yang berarti data tersebut bisa dikatakan Normal, 
karena dilihat dari nilai sig (2-tailed) > 0,05 (5%) 







Normal P-P Plot 
 
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Dapat dilihat juga bahwa pada gambar 4.1 
Normal P-P Plot, karena pada gambar diatas terlihat 
titik-titik yang menyebar di atas sumbu nol dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu maka data yang diuji 






4.3.1.2. Uji Multikolinearitas 
Dalam model ini akan terjadi kolerasi linear 
yang sempurna atau eksak dilihat dari koefisien 
korelasi masing-masing variabel bebas. Berarti 
bahwa, uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji 
apakah terdapat korelasi antar variabel-variabel 
independen. Apabila terjadi korelasi pada variabel 
tersebut, maka dapat dipastikan bahwa terdapat 
masalah multikolinearitas. Jadi, model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel 
independen yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS), Non Performing Financing (NPF), dan Dana 
Pihak Ketiga (DPK). 
Tabel 4.2 







1 SBIS_X1 .752 1.331 
NPF_X2 .360 2.779 
DPK_X3 .315 3.174 
a. Dependent Variable: ROA_Y 





Dari tabel 4.2 Coefficients diatas, dapat 
diketahui bahwa nilai VIF dari setiap SBIS (X1) 
sebesar 1,331, NPF (X2) sebesar 2,779, dan DPK (X3) 
sebesar 3,174, dari ketiga variabel tersebut berarti 
bahwa nilai VIF < 10, sedangkan untuk kolom 
tolerance masing-masing variabel SBIS (X1) sebesar 
0,752, NPF (X2) sebesar 0,360, dan DPK (X3) sebesar 
0,315,  yang berarti bahwa nilai tolerance > 0,01. 
Dalam uji ini diketahui bahwa apabila VIF < 10 dan 
Tolerance > 0,01 maka data yang dipilih ini tidak 
mengalami atau tidak terjadi Multikoinearitas. 
4.3.1.3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan 
dimana terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 
Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat 
pola atau grafik pada hasil estimasi regresi. Apabila 
titik-titik menyebar diatas sumbu 0 dan tidak 
membentuk pola tertentu maka data penelitian ini 
tidak terkena penyakit heteroskedastisitas. Sedangkan 
apabila hasil tersebut membentuk pola tertentu maka 









Hasil uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Dapat dilihat bahwa pada gambar 4.2 
Scatterplot, karena pada gambar diatas terlihat titik-
titik yang menyebar di atas sumbu nol dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu maka data yang diuji 
tidak terkena penyakit heteroskedastisitas. 
4.3.1.4. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi merupakan suatu keadaan 
dimana variabel gangguan pada periode tertentu 





lain yang akan terjadi pada data time series. Asumsi 
kebebasannya autokorelasi ditunjukkan oleh nilai e 
yang mempunyai rata-rata 0 dan variannya konstan 
(kecil). Sebab terjadinya autokorelasi adalah 
kesalahan dalam pembentukan model, tidak 
memasukkan variabel yang penting, manipulasi data, 
dan menggunakan data yang tidak empirik. Berikut 
merupakan hasil dari uji Autokorelasi dalam 
penelitian ini, yaitu: 
Tabel 4.3 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .769
a
 .591 .568 .30582777 1.398 
a. Predictors: (Constant), DPK_X3, SBIS_X1, NPF_X2  
b. Dependent Variable: ROA_Y   
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Dari tabel 4.2 Model Summary diatas dapat 
diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 
1,398. Karena nilai DW < DL (dengan nilai sebesar 
1,50036) maka data ini terdapat autokorelasi positif. 





transformasi Cochrane Orcutt. Untuk melakukan 
transformasi tersebut, maka sangat dibutuhkan 
Koefisien Rho atau nilai Rho. 
Tabel 4.4 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.009 .038  -.226 .822   
Lag_e .276 .127 .283 2.171 .034 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual     
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Dari tabel 4.4 diatas, dapat dilihat pada kolom 
B terdapat nilai sebesar 0.276 maka nilai itulah yang 
disebut dengan Koefisien Rho. Untuk selanjutnya 
akan dilakukan transformasi Cochrane Orcutt. 
Tabel 4.5 




























 .489 .459 .28834 .489 16.569 3 52 .000 2.101 
a. Predictors: (Constant), Lag_X3, 
Lag_X1, Lag_X2 
      
b. Dependent Variable: Lag_Y        
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Setelah dilakukan uji Cochrane Orcutt, dapat 
dilihat pada tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson 
sebesar 2.101 yang berarti bahwa nilai tersebut lebih 
besar dari nilai dL (1,50036), nilai dU (1,64526), nilai 
4-dU (2,35474), dan nilai 4-dL (2,49964). Maka 
kesimpulannya adalah bahwa data tersebut dapat 
digunakan atau tidak terkena Autokorelasi setelah 
dilakukan transformasi Cochrane Orcutt. 
4.3.2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah model regresi yang 
melibatkan lebih dari satu variabel independen (variabel 
bebas). Adakalanya model regresi sederhana tidak 
mencerminkan kondisi perilaku variabel ekonomi yang 
sebenarnya. Analisis regresi linear berganda hanya bisa 
dilakukan terhadap suatu fungsi. Dengan syarat fungsi 
memiliki persamaan, variabelnya tidak bisa dibolak balik, 
memiliki hubungan tingkah laku bukan hubungan pasti, serta 
memiliki pengaruh variabel independen dan variabel 


























SBIS_X1 .130 .194 .068 .674 .503 .752 1.331 
NPF_X2 
-1.166 .390 -.437 
-
2.988 
.004 .360 2.779 
DPK_X3 .891 .412 .338 2.160 .035 .315 3.174 
a. Dependent Variable: ROA_Y      
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Persamaan regresi linier berganda dengan 3 variabel 
independen diatas, sebagai berikut: 
Y= β0+ β1X1 + β2X2 + β3X3 
Nilai-nilai koefisien dapat dilihat pada output tabel 
Coefficients dan akan dimasukkan persamaan, yaitu: 
Y= -10,413 +0,130X1 -1,166X2 + 0,891X3 
 Konstanta β0  
Dari tabel coefficients diatas dapat dilihat 
bahwa konstantanya sebesar -10,413 yang 
artinya jika SBIS, NPF, dan DPK nilainya nol 





menggunakan ROA nilainya negtif sebesar -
10,431. 
 Koefisien β1 
Dari tabel coefficients diatas dapat dilihat 
bahwa koefisien β1 sebesar 0,130 yang artinya 
jika SBIS ditingkatkan sebesar Rp.1 maka 
profitabilitas perbankan syariah yang diukur 
dengan ROA akan menambah sebesar 
Rp.0,130. 
 Koefisien β2 
Dari tabel coefficients diatas dapat dilihat 
bahwa koefisien β2 sebesar -1,166 yang 
artinya jika NPF ditingkatkan sebesar 1% 
maka profitabilitas perbankan syariah yang 
diukur dengan ROA akan menurun sebesar 
1,166%. 
 Koefisien β3 
Dari tabel coefficients diatas dapat dilihat 
bahwa koefisien β3 sebesar 0,891 yang artinya 
jika DPK ditingkatkan sebesar Rp.1 maka 
profitabilitas perbankan syariah yang diukur 







4.3.3. Uji Ketetapan Model 
4.3.3.1. Uji Determinasi Model (R Square) 
Uji Determinasi (R Square) untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variabel terikat dan digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana kecocokan garis regresi yang dapat 
terbentuk pada data hasil penelitian.  Uji R
2
 atau 
koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besarkah presentase sumbangan pengaruh 
variabel independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Pada uji ini dapat dilihat hasilnya 
pada tabel Model Summary menjelaskan tentang nilai 
R yang merupakan simbol dari nilai koefisien korelasi 
pada Uji Determinasi Model. 
Tabel 4.7 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .769
a
 .591 .568 .30582777 1.398 
a. Predictors: (Constant), DPK_X3, SBIS_X1, NPF_X2  
b. Dependent Variable: ROA_Y   





Melalui tabel 4.7 Model Summary diatas, 
akan diketahui nilai Adjusted R Square yang 
menunjukkan seberapa baik dan bagus model regresi 
yang dibentuk oleh interaksi variabel antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Dapat diketahui bahwa 
pada tabel tersebut pada kolom Adjusted R Square 
(R
2
) memiliki nilai sebesar 0,568 atau 56,8% yang 
berarti bahwa nilai tersebut > dari 50% tingkat 
probabilitas maka nilai tersebut berpengaruh antara 
variabel-variabel yang diuji dan sisanya sebesar 0,432 
atau 43,2% dipengaruhi oleh variabel lain. 
4.3.3.2. Uji F 
Uji F pada statistik dapat menunjukkan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan ke 
dalam model dapat mempengaruhi secara bersama-
sama terhadap variabel terikat. Koefisien regresi yang 
diuji ini dapat dilihat pada tabel ANOVA. Tabel 
tersebut untuk mengetahui taraf signifikansi dari 
regresi dengan kriteria yang ditentukan berdasarkan 
uji F dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. Untuk 
menentukan Ftabel adalah dengan melihat derajat bebas 
(df) untuk penyebut atau biasa dikenal dengan df1, dan 












Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.178 3 2.393 25.580 .000
a
 
Residual 4.957 53 .094   
Total 12.135 56    
a. Predictors: (Constant), DPK_X3, SBIS_X1, NPF_X2   
b. Dependent Variable: ROA_Y     
Sumber: SPSS data sudah diolah 
Dari tabel 4.8 ANOVA diatas dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 25,580 dengan 
tingkat signifikansinya 0.000 sedangkan pada nilai 
Ftabel sebesar 2,78 didapat dari df1 dengan nilai 3 dan 
df2 dengan nilai 53 dengan probabilitas 0,05. Berarti 
bahwa Fhitung > Ftabel dan nilai sig < 0.05 maka model 
regresi ini berhasil atau masing-masing variabel (X) 
yaitu SBIS, NPF, dan DPK berpengaruh secara 
bersama-sama atau simultan terhadap variabel (Y) 
diukur dengan ROA. 
4.3.3.3. Uji t 
Uji t dapat digunakan untuk menguji 
korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat 





apakah setiap variabel bebas (Independen) secara 
masing-masing parsial atau individu memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 
(dependen) pada tingkat signifikansi 0.05 (5%) 
dengan menganggap variabel bebas bernilai konstan. 
Apabila probabilitas > α 5% maka variabel bebas 
tidak signifikan atau tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel terikat. Sedangkan, apabila 
probabilitas < α 5% maka variabel bebas tersebut 
dikatakan signifikan atau dapat mempengaruhi 
variabel terikat. Selain itu, apabila nilai thitung < ttabel 
maka variabel bebas secara parsial tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat dan 
sebaliknya. 
Tabel 4.9 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-10.413 5.213  -
1.997 
.051   
SBIS_X1 .130 .194 .068 .674 .503 .752 1.331 
NPF_X2 
-1.166 .390 -.437 
-
2.988 
.004 .360 2.779 
DPK_X3 .891 .412 .338 2.160 .035 .315 3.174 
a. Dependent Variable: ROA_Y      





Dapat dilihat pada tabel 4.9 Coefficients 
diatas bahwa nilai thitung variabel X1 (SBIS) sebesar 
0,674, variabel X2 (NPF) sebesar -2,988, dan variabel 
X3 (DPK) sebesar 2,160. Dalam ttabel dapat dicari 
pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 
dengan df = n-k-1 atau 57-3-1 = 53 (k adalah jumlah 
variabel independen) dan didapat ttabel sebesar 
2,00575. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel SBIS tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel ROA. Untuk variabel NPF memiliki 
pengaruh tetapi negatif dan signifikan terhadap 
variabel ROA. Sedangkan variabel DPK memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
ROA. 
Selain itu, berdasarkan nilai signifikansinya 
sebesar 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
variabel SBIS (0,503) berarti bahwa variabel X1 tidak 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA), 
variabel NPF (0,004) berarti bahwa variabel X2 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (ROA), dan 
variabel DPK (0,035) berarti bahwa variabel X3 








4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1. Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
(SBIS) terhadap Profitabilitas (ROA) 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan oleh penelti diketahui bahwa pada 
variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) diperoleh 
nilai thitung  sebesar 0,674 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,00575 
dengan signifikansi sebesar 0,503. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah 
tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas Perbankan 
Syariah di Indonesia yang berarti bahwa hipotesis ditolak. Hal 
ini menunjukkan bahwa naik atau turunnya imbalan SBIS tiap 
tahunnya tidak terlalu mempengaruhi peningkatan 
profitabilitas suatu Bank Syariah yang diukur dengan 
menggunakan Return On Asset (ROA), hal ini berarti bahwa 
apabila suatu bank syariah menempatkan dananya dalam 
instrumen SBIS maka bank tersebut kurang mampu dalam 
melakukan kegiatan penyaluran dana yang menyebabkan bank 
syariah juga akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh 
profitabilitas yang besar.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu, menurut Dwi Rahayu Sulistianingrum (2013) 
menyatakan bahwa Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X1) 
tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) 





diterima dari pengalokasian dana yang berlebihan pada SBIS 
baru akan diterima 9 bulan kemudian setelah penerbitan SBIS. 
Peningkatan pada SBIS akan meningkatkan pembiayaan dan 
meningkatkan pula tingkat bagi hasil, tetapi selisih 
peningkatan pembiayaan dengan bagi hasil, serta fluktuasinya 
yang pertahun juga tidak terlalu besar dan hal tersebut 
membuat SBIS tidak terlalu memiliki pengaruh yang besar 
terhadap peningkatan ROA. 
Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Heri 
Sudarsono (2017) menyatakan bahwa Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah tidak memiliki pengaruh yang besar 
terhadap profitabilitas dengan menggunakan indikator ROA. 
Hal tersebut dikarenakan SBIS tidak bisa langsung 
mempengaruhi tingkat ROA, tetapi SBIS mempengaruhi 
ROA melalui besaran persentase tingkat bagi hasil yang 
mempengaruhi tingkat pembiayaan dan tingkat pembiayaan 
sendiri sangat mempengaruhi pendapatan bank syariah. Maka 
pendapatan yang diperoleh bank syariah akan mempengaruhi 
tingkat Return On Asset (ROA).  
4.4.2. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) 
terhadap Profitabilitas (ROA) 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pada 
variabel Non Performing Financing (NPF) diperoleh nilai 





dengan signifikansi sebesar 0,004. Hal ini berarti bahwa 
variabel Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas Perbankan 
Syariah di Indonesia yang berarti hipotesis diterima. Apabila 
nilai NPF mengalami peningkatan yang tinggi maka akan 
mengakibatkan laba yang diperoleh bank akan menurun atau 
kurang optimal, sehingga dapat mengakibatkan pertumbuhan 
laba yang kurang optimal juga. Berarti bahwa semakin tinggi 
nilai NPF dalam pengelolaan yang dilakukan oleh bank maka 
akan menurunkan tingkat profitabilitas bank yang diukur 
melalui ROA.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Medina 
Almunawwaroh dan Rina Marliana (2018) yang menyatakan 
bahwa Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin besar NPF akan berdampak 
pada penurunan profitabilitas bank, dan besarnya NPF 
menjadi salah satu penghambat tersalurnya pembiayaan 
perbankan karena semakin besar NPF maka semakin besar 
pula kerugian yang akan dialami oleh bank, yang kemudian 
akan mengakibatkan berkurangnya keuntungan bank.  
4.4.3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
Profitabilitas (ROA) 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang 





Dana Pihak Ketiga (DPK) diperoleh nilai thitung  sebesar 2,160 
lebih besar dari ttabel sebesar 2,00575 dengan signifikansi 
sebesar 0,035. Berarti bahwa variabel Dana Pihak Ketiga 
(DPK) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia yang berarti 
bahwa hipotesis diterima. Hasil menunjukkan bahwa hal 
tersebut telah sesuai dengan teori yang ada, pada saat DPK 
mengalami peningkatan maka akan menunjang peningkatan 
profitabilitas suatu bank. Apabila jumlah DPK mengalami 
kenaikan maka akan diikuti pula dengan meningkatnya ROA, 
karena semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 
dihimpun dan diimbangi dengan meningkatkan pembiayaan 
maka aset yang dimiliki oleh bank akan menjadi produktif dan 
menghasilkan keuntungan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Risma 
Ayu Kinanti dan Purwohandoko (2017) yang dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On 
Asset (ROA). Hal ini dikarenakan bahwa pendapatan dari 
kegiatan penyaluran dana memberikan pengaruh paling besar 
terhadap pencapaian profitabilitas suatu bank. Berarti bahwa 
semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan atau semakin 
besar pembiayaan yang disalurkan, maka semakin tinggi pula 





Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Vita 
Tristiningtyas dan Osmad Mutaher (2013), menyatakan 
bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Return On Asset, berarti bahwa semakin tinggi Dana 
Pihak Ketiga maka mengakibatkan semakin tingga pula 
Return On Asset, karena semakin banyaknya pengumpulan 
Dana Pihak Ketiga yang berhasil dikumpulkan oleh bank 
syariah maka mengakibatkan bank syariah memiliki sumber 
dana yang nantinya akan dapat dikelola oleh bank syariah. 
Dalam hal ini, dana tersebut dikelola berupa suatu 
pembiayaan ataupun bentuk investasi sehingga bank syariah 
akan dapat meningkatkan suatu pendapatan bank yang 
nantinya juga meningkatkan laba. Dengan begitu, doprediksi 
akan meningkatkan Return On Asset bank syariah sehingga 








Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan 
tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Non Performing 
Financing, dan Dana Pihak Ketiga terhadap Profitabilitas 
Perbankan Syariah di Indonesia di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t) pada variabel Sertifikat 
Bank Indonesia Syariah (SBIS) diperoleh nilai thitung  sebesar 
0,674 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,00575 dengan signifikansi 
sebesar 0,503. Hal ini berarti bahwa variabel Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah tidak memiliki pengaruh terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 
2. Berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t) pada variabel Non 
Performing Financing (NPF) diperoleh nilai thitung  sebesar -
2,988 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,00575 dengan signifikansi 
sebesar 0,004. Hal ini berarti bahwa variabel Non Performing 
Financing (NPF) memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 
3. Berdasarkan hasil uji Parsial (Uji t) pada variabel Dana Pihak 
Ketiga (DPK) diperoleh nilai thitung  sebesar 2,160 lebih besar 
dari ttabel sebesar 2,00575 dengan signifikansi sebesar 0,035. 





memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pembahasan 
serta kesimpulan pada penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan melalui hasil ini sebagai berikut: 
1.  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah 
jumlah variabel ataupun jumlah data runtun waktu yang 
akan diteliti, sehingga akan mendapatkan hasil yang lebih 
terpercaya dan akurat, dan diharapkan dapat menambah 
objek penelitian. 
2. Bagi perbankan syariah apabila menginginkan tingkat 
profitabilitas yang lebih baik, sesuai dengan hasil 
penelitian ini maka pihak bank syariah harus 
meningkatkan jumlah Dana Pihak Ketiga sebagai hasil 
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 Berikut adalah data-data dari variabel X dan Variabel Y yang 
diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah (OJK) pada periode Januari 
2015 – September 2019 setelah diolah. 


















2015 4.555 5,56 164.291 0,88 
2 
Feb-
2015 5.145 5,83 163.159 0,78 
3 
Mar-
2015 4.988 5,49 165.034 0,69 
4 
Apr-
2015 5.063 5,20 164.400 0,62 
5 
Mei-
2015 4.996 5,44 164.375 0,63 
6 
Jun-
2015 4.838 5,09 162.817 0,50 
7 
Jul-
2015 4.768 5,30 165.378 0,50 
8 
Agt-
2015 4.970 5,30 165.561 0,46 
9 
Sep-
2015 4.525 5,14 166.433 0,49 
10 
Okt-
2015 3.997 4,16 165.857 0,51 
11 
Nov-
2015 3.680 5,13 167.150 0,52 
12 
Des-



































































Mei-2017 7.015 4,75 220.392 1,11 
30 
Jun-2017 6.065 4,47 224.420 1,10 
31 
Jul-2017 6.565 4,50 228.080 1,04 
32 
Agt-2017 7.090 4,49 225.440 0,98 
33 
Sep-2017 7.240 4,41 232.349 1,00 
34 
Okt-2017 6.135 4,91 229.957 0,70 
35 
Nov-2017 5.035 5,27 232.756 0,73 
36 
Des-2017 5.105 4,77 238.393 0,63 
37 
Jan-2018 5.575 5,21 239.318 0,42 
38 
Feb-2018 5.490 5,21 239.258 0,74 
39 
Mar-2018 5.640 4,56 244.820 1,23 
40 
Apr-2018 6.440 4,84 244.779 1,23 
41 
Mei-2018 5.435 4,86 241.995 1,31 
42 
Jun-2018 5.105 3,83 241.073 1,37 
43 
Jul-2018 4.880 3,92 240.596 1,35 
44 
Agt-2018 4.305 3,95 239.804 1,35 
45 
Sep-2018 4.545 3,82 251.483 1,41 
46 
Okt-2018 4.555 3,95 250.949 1,26 
47 
Nov-2018 4.485 3,93 250.755 1,26 
48 
Des-2018 4.245 3,26 257.606 1,28 
49 
Jan-19 5.705 3,39 257.052 1,51 
50 
Feb-19 6.935 3,44 259.994 1,32 
51 
Mar-19 7.250 3,44 262.709 1,46 
52 
Apr-19 7.130 3,58 260.439 1,52 
53 







Data Transformasi (Ln) 
No. 
Periode SBIS NPF DPK ROA 
1 
Jan-15 8,42398 1,7156 12,0094 -0,1278 
2 
Feb-15 8,54578 1,76302 12,0025 -0,2485 
3 
Mar-15 8,51479 1,70293 12,0139 -0,3711 
4 
Apr-15 8,52971 1,64866 12,0101 -0,478 
5 
Mei-15 8,51639 1,69378 12,0099 -0,462 
6 
Jun-15 8,48426 1,62728 12,0004 -0,6931 
7 
Jul-15 8,46968 1,66771 12,016 -0,6931 
8 
Agust-15 8,51118 1,66771 12,0171 -0,7765 
9 
Sep-15 8,41737 1,63705 12,0223 -0,7133 
10 
Okt-15 8,2933 1,42552 12,0189 -0,6733 
11 
Nop-15 8,21067 1,63511 12,0266 -0,6539 
12 
Des-15 8,12711 1,57691 12,0719 -0,7133 
13 
Jan-16 8,16052 1,69745 12,0624 0,00995 
14 
Feb-16 8,29605 1,72098 12,0659 -0,2107 
15 
Mar-16 8,27078 1,6771 12,0713 -0,1278 
16 
Apr-16 8,42354 1,70111 12,0676 -0,2231 
54 
Jun-19 6.990 3,36 266.568 1,61 
55 
Jul-19 6.800 3,36 265.716 1,62 
56 
Agust-19 6.425 3,44 263.596 1,64 
57 




Mei-16 8,28274 1,8197 12,0688 -1,8326 
18 
Jun-16 8,25583 1,73695 12,0842 -0,3147 
19 
Jul-16 8,41848 1,67147 12,0938 -0,462 
20 
Agust-16 8,53208 1,7138 12,0948 -0,734 
2 
Sep-16 8,68609 1,54116 12,1908 -0,5276 
22 
Okt-16 8,79407 1,56862 12,2034 -0,7765 
23 
Nop-16 8,95416 1,5433 12,2177 -0,4005 
24 
Des-16 8,97967 1,48614 12,2376 -0,462 
25 
Jan-17 9,04429 1,55181 12,2346 0,00995 
26 
Feb-17 9,08534 1,56444 12,2474 0 
27 
Mar-17 9,02461 1,52823 12,27 0,11333 
28 
Apr-17 8,92332 1,57277 12,2966 0,09531 
29 
Mei-17 8,85581 1,55814 12,3032 0,10436 
30 
Jun-17 8,71029 1,49739 12,3213 0,09531 
31 
Jul-17 8,78951 1,50408 12,3375 0,03922 
32 
Agust-17 8,86644 1,50185 12,3258 -0,0202 
33 
Sep-17 8,88738 1,48387 12,356 0 
34 
Okt-17 8,72177 1,59127 12,3456 -0,3567 
35 
Nop-17 8,52417 1,66203 12,3577 -0,3147 
36 
Des-17 8,53798 1,56235 12,3817 -0,462 
37 
Jan-18 8,62605 1,65058 12,3855 -0,8675 
38 
Feb-18 8,61068 1,65058 12,3853 -0,3011 
39 




Apr-18 8,77028 1,57691 12,4081 0,20701 
41 
Mei-18 8,60061 1,58104 12,3967 0,27003 
42 
Jun-18 8,53798 1,34286 12,3929 0,31481 
43 
Jul-18 8,4929 1,36609 12,3909 0,3001 
44 
Agust-18 8,36753 1,37372 12,3876 0,3001 
45 
Sep-18 8,42178 1,34025 12,4351 0,34359 
46 
Okt-18 8,42398 1,37372 12,433 0,23111 
47 
Nop-18 8,40849 1,36864 12,4322 0,23111 
48 
Des-18 8,3535 1,18173 12,4592 0,24686 
49 
Jan-19 8,6491 1,22083 12,457 0,41211 
50 
Feb-19 8,84434 1,23547 12,4684 0,27763 
51 
Mar-19 8,88876 1,23547 12,4788 0,37844 
52 
Apr-19 8,87207 1,27536 12,4701 0,41871 
53 
Mei-19 8,87975 1,2499 12,4556 0,44469 
54 
Jun-19 8,85224 1,21194 12,4934 0,47623 
55 
Jul-19 8,82468 1,21194 12,4902 0,48243 
56 
Agust-19 8,76795 1,23547 12,4822 0,4947 
57 





One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation .29752320 
Most Extreme Differences Absolute .111 
Positive .065 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .834 
Asymp. Sig. (2-tailed) .489 
a. Test distribution is Normal.  
 











1 SBIS_X1 .752 1.331 
NPF_X2 .360 2.779 
DPK_X3 .315 3.174 
a. Dependent Variable: ROA_Y 
 








Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .769
a
 .591 .568 .30582777 1.398 
a. Predictors: (Constant), DPK_X3, SBIS_X1, NPF_X2  
b. Dependent Variable: ROA_Y   
 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.009 .038  -.226 .822   
Lag_e .276 .127 .283 2.171 .034 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: Unstandardized Residual     
 

























 .489 .459 .28834 .489 16.569 3 52 .000 2.101 
a. Predictors: (Constant), Lag_X3, 
Lag_X1, Lag_X2 
      
b. Dependent Variable: Lag_Y        
 
 



















SBIS_X1 .130 .194 .068 .674 .503 .752 1.331 
NPF_X2 
-1.166 .390 -.437 
-
2.988 
.004 .360 2.779 
DPK_X3 .891 .412 .338 2.160 .035 .315 3.174 
a. Dependent Variable: ROA_Y      
 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .769
a
 .591 .568 .30582777 1.398 
a. Predictors: (Constant), DPK_X3, SBIS_X1, NPF_X2  










Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.178 3 2.393 25.580 .000
a
 
Residual 4.957 53 .094   
Total 12.135 56    
a. Predictors: (Constant), DPK_X3, SBIS_X1, NPF_X2   
b. Dependent Variable: ROA_Y     
 



















SBIS_X1 .130 .194 .068 .674 .503 .752 1.331 
NPF_X2 
-1.166 .390 -.437 
-
2.988 
.004 .360 2.779 
DPK_X3 .891 .412 .338 2.160 .035 .315 3.174 
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Tahun 2013-2016   : SMA Negeri 4 OKU 





III. LATAR BELAKANG KELUARGA 
a.  Ayah    : Joko Kutoro 
Tempat, Tanggal Lahir  : Surakarta, 28 September 
1967 
Agama    : Islam 
b. Ibu     : Siti Khoti’ah 
Tempat, Tanggal Lahir  : Bojonegoro, 14 November 
1977 
Agama    : Islam 
c. Kakak    : Sri Wahyuningsih 
Tempat, Tanggal Lahir  : Baturaja, 19 Januari 1994 
Agama    : Islam 
d. Adik    : Novalia Putri Mayangsari 
Tempat, Tanggal Lahir  : Marga Mulya, 28 
November 2009 
Agama    : Islam 
 
